
79 
 

LAMPIRAN 
 

Tabel Daftar kebudayaan Banyumas  

(diolah dikumpulkan dari berbagai sumber, 2019) 

No Nama Deskripsi Gambar 

1 Ngapak 

logat atau dialek masyarakat jawa tengah bagian barat. 
Dimana ciri khas bahasa tersebut adalah 'celplas-ceplos' 
dan 'apa-adanya'. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa_Banyumasan)  

2 Baritan 

Baritan; upacara kesuburan dengan menggunakan kesenian 
sebagai media utamanya. Hingga saat ini ada dua macam 
baritan yaitu baritan yang digunakan untuk tujuan 
memanggil hujan dan baritan untuk keselamatan ternak. 
Untuk memanggil hujan biasanya digunakan berbagai 
macam kesenian yang ada seperti lengger, buncis atau 
ebeg. Adapun baritan untuk keselematan ternak biasanya 
menggunakan lengger sebagai media upacara. 
(https://belajar.kemdikbud.go.id/PetaBudaya/Repositorys/Baritan/) 

 

 
 

3 Begalan 

Adat perkawinan simbol pindahnya sebuah rumah tangga 
yang dirampas. (Sejarah Perkembangan Ekonomi dan Kebudayaan 

di Banyumas Masa Gandasubrata tahun 1913-1942 (2015,Yustina 
Hastrini, dkk) 

 

4 Ujungan 

Ritual memohon hujan dengan pertandingan antara 2 orang 
laki laki saling sabet-sabetan dengan menggunakan 
penjalin. (Perubahan Fungsi Kesenian Ujungan Desa Pelana 

Kecamatan Somagede,2013, Anggraeni, Nofa Rina) 
 

5 Aksimuda 

Aksimuda adalah kesenian bernafas Islam yang disajikan 
dalam bentuk atraksi pencak silat yang digabung dengan 
tari-tarian 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

6 Dagelan 
Pertunjukan komedi dialektika dan lakon Banyumasan. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

  

7 Ebeg 
Pertunjukan tari jaran kepang dengan lakon kesurupan. 
(Sejarah Perkembangan Ekonomi dan Kebudayaan di Banyumas 
Masa Gandasubrata tahun 1913-1942 (2015,Yustina Hastrini, dkk) 
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8 Jemblung 
pertunjukan sosio drama tanpa iringan gamela oleh 2-4 
orang. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

9 Laisan 
Sesi tari ebeg mendem yang dikurung dalam kurungan. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

10 
Wayang 
Gagrag 
Banyumasan 

Pertunjukan wayang dengan narasi, iringan, dan setting 
Banyumasan. (Sejarah Perkembangan Ekonomi dan Kebudayaan di 

Banyumas Masa Gandasubrata tahun 1913-1942 (2015,Yustina 
Hastrini, dkk) 

 

11 Rengkong 

Pertunjukan yang menyajikan bunyi-bunyian khas bagai 
suara kodok mengorek secara serempak yang dihasilkan 
dari permainan pikulan bambu saat mengangkat hasil 
panen. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

12 Bongkel 

Musik tradisional Banyumasan yang mirip dengan angklung, 
hanya terdiri dari satu jenis instrumen dengan empat bilah 
berlaras slendro 2 (ro), 3 (lu), 5 (mo), 6 (nem). 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

13 Calung 
Alat musik berlaras bambu yang dibariskan untuk dipukul 
dengan pemukul. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

14 Kentongan 

kesenian yang dipertunjukan oleh barisan pemusik dan 
penari dengan tabuhan kentongan dua laras bambu sebagai 
pengiring utama. (http://www.banyumasku.com/kentongan-

banyumasan/) 

 

15 
Angguk-
Aplang 

Tarian ini disebut angguk karena penarinya sering 
memainkan gerakan mengangguk-anggukan kepala. 
Kesenian mulanya berfungsi sebagai salah satu alat untuk 
menyiarkan agama Islam.  Angguk dimainkan sedikitnya 
oleh 10 orang penari anak laki-laki berusia sekitar 12 tahun 
sedangkan aplang hanyalah penarinya perempuan. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

16 Buncis 

Perpaduan antara seni musik dengan seni tari yang 
dimainkan oleh 8 orang pemain. Dalam pertunjukannya 
diiringi dengan perangkat musik angklung. Para pemain 
buncis selain menjadi penari juga menjadi pemusik serta 
vokalis. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 
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17 Lengger 

Tari ronggeng yang dilakukan oleh wanita/pria, dengan 
iringan ricik banyumasan calung. (Sejarah Perkembangan 

Ekonomi dan Kebudayaan di Banyumas Masa Gandasubrata tahun 
1913-1942 (2015,Yustina Hastrini, dkk) 

 

 

 

18 
Batik 
Banyumasan 

Kerajinan batik khas banyumas dengan motif besar dan 
canting lebar. (Sejarah Perkembangan Ekonomi dan Kebudayaan 

di Banyumas Masa Gandasubrata tahun 1913-1942 (2015,Yustina 
Hastrini, dkk) 

 

19 Cowongan 
Boneka dengan kepala dari tempurung kelapa, digunakan 
sebagai ritual meminta hujan. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional_Banyumasan) 

 

20 
Gethuk 
goreng 

Getuk singkong manis yang digoreng dengan lapisan 
tepung. (http://www.banyumasku.com/kentongan-banyumasan/) 

 

21 Mendoan 
Tempe goreng dengan balutan tepung digoreng setengah 
matang. (http://www.banyumasku.com/kentongan-banyumasan/) 

 

22 
Soto 
Sokaraja 

Soto dengan isi kupat, daging, tauge, soun, dan siraman 
kuah kuning. (http://www.banyumasku.com/kentongan-

banyumasan/) 
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